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The Relationship Between Family Roles and Prevention Behaviors Regarding Online Child
Sexual Exploitation and Abuse (OCSEA) Among Adolescents at SMAN 2 Jember

Abstract. Introduction: Rapid physical, psychological, and social development makes adolescents
vulnerable to Online Child Sexual Exploitation and Abuse (OCSEA). Families play a central role in
providing support, supervision, and education as part of OCSEA prevention efforts. Objective: This
study aimed to analyze the relationship between the family role and OCSEA prevention behavior
among adolescents at SMAN 2 Jember. Methods: This study employed a quantitative descriptive design
with a cross-sectional approach. The respondents consisted of 219 adolescents in grades X and XI at
SMAN 2 Jember, aged 15-17 years. Respondents were selected using a purposive sampling technique.
Data were collected using standardized questionnaires regarding family roles and OCSEA prevention
behavior. Results: The majority of respondents demonstrated family roles and OCSEA prevention
behaviors in the "fair" to "good" categories. A significant relationship was found between the family
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role and OCSEA prevention behavior (p < 0.05). Discussion: Family involvement in supervision,
communication, and digital safety education contributes to adolescent readiness in facing OCSEA
risks. Family-based interventions can serve as an effective prevention strategy for shaping adaptive
adolescent behavior in the digital era.

Keywords: Family Role, Adolescents, OCSEA, Prevention Behavior.

Abstrak. Pendahuluan: Perkembangan remaja yang pesat secara fisik, psikologis, dan sosial
menjadikan mereka rentan terhadap eksploitasi dan kekerasan seksual daring Online Children Sexual
Exploitation and Abuse (OCSEA). Keluarga memegang peran sentral dalam memberikan dukungan,
pengawasan, dan pendidikan sebagai upaya pencegahan OCSEA. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan peran keluarga dengan perilaku pencegahan OCSEA pada remaja di
SMAN 2 Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Responden dalam penelitian ini berjumlah 219 remaja kelas X dan XI di SMAN 2
Jember yang berusia 15-17 tahun. Pemilihan responden dilakukan melalui teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstandar mengenai peran keluarga dan perilaku
pencegahan OCSEA. Hasil: Sebagian besar responden menunjukkan peran keluarga dan perilaku
pencegahan OCSEA pada kategori cukup hingga baik. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran
keluarga dengan perilaku pencegahan OCSEA (p < 0,05). Diskusi: Keterlibatan keluarga dalam
pengawasan, komunikasi, dan edukasi keamanan digital berkontribusi terhadap kesiapan remaja
dalam menghadapi risiko OCSEA. Intervensi berbasis keluarga dapat menjadi strategi pencegahan
yang efektif dalam membentuk perilaku adaptif remaja di era digital.

Kata Kunci : Peran Keluarga, Remaja, OCSEA, Perilaku Pencegahan.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan
fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan. Pada fase ini, remaja mengalami
kematangan seksual dan hormonal, lebih banyak berinteraksi dengan teman sebaya,
serta memiliki rasa ingin tahu dan kecenderungan mencoba hal-hal baru. Kondisi
tersebut membuat remaja rentan terhadap berbagai risiko, salah satunya adalah
kekerasan seksual (Diananda, 2019).

Data global dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa
prevalensi kekerasan seksual pada anak mencapai 20% pada anak perempuan dan 8%
pada anak laki-laki. Angka lebih tinggi tercatat di negara berkembang, seperti
Kamboja (37% anak usia 12-17 tahun) serta Zimbabwe dan Haiti (21,2%). Di Indonesia,
pada tahun 2022 tercatat 3.421 kasus kekerasan seksual, di mana 22,5% di antaranya
dialami oleh anak usia sekolah dasar hingga remaja (10-18 tahun) (Sumiyarrini et al.,
2022).

Salah satu faktor penting dalam pencegahan kekerasan seksual remaja adalah
peran keluarga. Keluarga berfungsi sebagai lingkungan pertama dalam pembentukan
karakter dan pendidikan anak. Ketidakoptimalan peran keluarga dapat
meningkatkan risiko perilaku berisiko, termasuk kekerasan seksual baik secara
langsung maupun daring. Pencegahan dapat dilakukan melalui Online Children
Sexual Exploitation and Abuse (OCSEA), yaitu upaya melindungi anak dari
eksploitasi dan pelecehan seksual di internet (Shibi et al., 2020; Burahman & Susanti,
2022).
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Keluarga memiliki peran krusial dalam membekali anak keterampilan
pengendalian emosi, kemampuan menyelesaikan masalah, serta mengenali ancaman
eksploitasi sejak dini. Dengan demikian, keluarga tidak hanya berfungsi sebagai
pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik utama dalam perlindungan anak (Kusroh
Lailiyah & Nirmala, 2023).

Hasil studi pendahuluan di SMAN 2 Jember dengan 485 responden
menunjukkan terdapat 10 siswa yang mengalami kekerasan seksual, di mana
pelakunya sebagian besar adalah teman sekolah. Kondisi ini menegaskan pentingnya
kolaborasi keluarga dan sekolah dalam memberikan edukasi mengenai penggunaan
internet yang aman serta kemampuan mengenali ancaman OCSEA. Akses bebas
terhadap media sosial berpotensi meningkatkan penyebaran konten bermuatan
seksual, yang berdampak negatif secara fisik, psikologis, maupun sosial bagi korban.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional
dan pendekatan cross-sectional yang bertujuan menganalisis hubungan antara peran
keluarga dengan perilaku pencegahan Online Children Sexual Exploitation and Abuse
(OCSEA) pada remaja di SMAN 2 Jember. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas X dan XI sebanyak 485 orang, dengan jumlah sampel 219 responden yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin (e = 0,05) dan dipilih melalui teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu remaja berusia 15-17 tahun,
tinggal bersama keluarga, aktif menggunakan internet, dan bersedia menjadi
responden. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstandar mengenai peran
keluarga dan perilaku pencegahan OCSEA vyang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Proses pengumpulan data dilakukan dengan izin resmi dari pihak
sekolah, pemberian informed consent, serta penyebaran kuesioner kepada
responden. Data dianalisis melalui tahap editing, coding, entry, cleaning, dan
tabulasi, kemudian dilakukan analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antar variabel. Penelitian ini juga telah memenuhi prinsip etika penelitian,
meliputi informed consent, anonymity, confidentiality, dan justice, serta mendapatkan
persetujuan dari komite etik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jember.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 219 responden remaja di SMAN 2 Jember. Mayoritas
responden berada pada rentang usia 15-17 tahun dengan distribusi hampir merata
antara laki-laki dan perempuan. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa peran
keluarga sebagian besar berada pada kategori baik (56%), cukup (34%), dan kurang
(10%). Sementara itu, perilaku pencegahan Online Children Sexual Exploitation and
Abuse (OCSEA) juga menunjukkan distribusi yang dominan pada kategori baik
(52%), cukup (36%), dan kurang (12%).
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Tabel 1. Distribusi Peran Keluarga dan Perilaku Pencegahan OCSEA pada Remaja
SMAN 2 Jember (n = 219)

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Peran Keluarga Baik 123 56,2
Cukup 74 33,8
Kurang 22 10,0
Perilaku Pencegahan Baik 114 52,1
Cukup 79 36,1
Kurang 26 11,8

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara peran keluarga dengan perilaku pencegahan OCSEA (p < 0,05).
Remaja yang melaporkan peran keluarga baik cenderung memiliki perilaku
pencegahan OCSEA yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang menilai peran
keluarganya kurang.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa peran keluarga berpengaruh
signifikan terhadap perilaku pencegahan OCSEA pada remaja. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik peran keluarga dalam memberikan pengawasan, komunikasi,
dan pendidikan tentang literasi digital, maka semakin baik pula kemampuan remaja
dalam mencegah risiko eksploitasi seksual daring.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Burahman & Susanti (2022) yang
menyatakan bahwa keluarga yang aktif memberikan pendampingan kepada anak
mampu menurunkan kerentanan terhadap kekerasan seksual, baik secara langsung
maupun daring. Selain itu, Shibi et al. (2020) juga menegaskan bahwa komunikasi
terbuka antara orang tua dan anak memiliki peran besar dalam membentuk
kesadaran remaja untuk lebih bijak dalam menggunakan internet.

Dari perspektif teori, penelitian ini mendukung Family System Theory Bowen,
yang menjelaskan bahwa keluarga adalah sistem emosional yang saling memengaruhi
antar anggotanya. Dengan kata lain, kualitas hubungan dalam keluarga—terutama
dalam hal pengawasan dan komunikasi akan tercermin dalam perilaku remaja,
termasuk perilaku pencegahan terhadap risiko OCSEA (Edelman, 2015: 6).

Lebih jauh, penelitian Kusroh Lailiyah & Nirmala (2023) menekankan
pentingnya keterampilan pengelolaan emosi yang diberikan keluarga sejak dini agar
remaja mampu menghadapi tekanan sosial, termasuk risiko pergaulan di dunia maya.
Hal ini relevan dengan temuan penelitian ini, di mana keluarga yang lebih aktif
membimbing anak cenderung memiliki remaja dengan kesadaran lebih tinggi dalam
mengenali ancaman eksploitasi daring.

Studi internasional oleh Ramiro et al. (2019) juga menunjukkan bahwa
kurangnya pengawasan keluarga meningkatkan risiko keterlibatan remaja dalam
kasus OCSEA, terutama melalui media sosial. Sejalan dengan itu, Bounds et al. (2023)
menemukan bahwa literasi digital yang diperoleh dari bimbingan keluarga dapat
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meningkatkan self-efficacy remaja dalam melindungi diri dari ancaman seksual
daring.

Dari sisi praktik, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi
pendidikan dan kesehatan masyarakat. Pihak sekolah dapat mengintegrasikan
edukasi literasi digital ke dalam kurikulum, sementara keluarga diharapkan menjadi
benteng pertama dalam pencegahan kekerasan seksual daring. Pendekatan
kolaboratif antara sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua menjadi strategi efektif
untuk memperkuat perilaku preventif remaja.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
peran keluarga dengan perilaku pencegahan Online Children Sexual Exploitation and
Abuse (OCSEA) pada remaja di SMAN 2 Jember. Semakin baik peran keluarga dalam
memberikan pengawasan, komunikasi, edukasi, dan dukungan emosional, maka
semakin baik pula perilaku pencegahan OCSEA yang ditunjukkan oleh remaja.
Temuan ini menegaskan bahwa keluarga memiliki posisi strategis sebagai benteng
pertama dalam melindungi anak dari risiko eksploitasi seksual daring, sehingga
keterlibatan aktif keluarga sangat diperlukan dalam membangun literasi digital dan
keterampilan proteksi diri pada remaja.

Selain itu, penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi sekolah, tenaga
kesehatan, dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan kolaborasi dengan keluarga
dalam merancang program edukasi serta intervensi pencegahan kekerasan seksual
berbasis teknologi.
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